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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

1.1 Landasan Teori 

1.1.1 Tuberkulosis 

A. Pengertian Tuberkulosis 

Tubelrkulosis (TB) adalah pelnyakit melnular yang me lnye lrang 

parelnkim paru diselbabkan olelh Mycobactelrium Tube lrkulosis. 

Pe lnyakit tube lrkulosis melrupakan pelnyakit yang masih me lnjadi 

pe lrhatian di dunia, Indone lsia melne lmpati pe lringkat ke ldua pe lnyakit 

tubelrkulosis telrtinggi di dunia pada tahun 2019(Rita Elrni elt al., 2022). 

Se lbanyak 30% pe lnduduk di dunia telrinfe lksi tube lrkulosis namun yang 

be lrelmbang me lnjadi pelnyakit hanya se ljumlah kelcil saja. Dalam 

laporan data kasus tubelrkulosis selara global Indone lsia melrupakan 10 

ne lgara delngan kasus tube lrkulosis de lngan jumlah 395 jiwa pelr 

100.000 pelnduduk. Tubelrulosis melrupakan pelnyakit infelsi pelnye lbab 

ke lmatian diselluruh dunia yang te llah lama dikeltahui. Pelnyakit ini 

dise lbabkan olelh baktelri Mycobactelrium tube lrkulosis yang me lnye lrang 

paru paru (Putri elt al., 2018) . 

B. Gejala Tuberkulosis 

Selpanjang pelrjalanan pelnyakit pada pelndelrita 

tubelrkulosis akan melngalami belbelrapa geljala yang dapat 

mengganggu kehidupannya. Gejala utama penyakit 
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tuberkulosis yaitu mengalami batuk dalam jangka waktu yang 

lama sellain itu, penderita juga mengalami demam yang tidak terlalu 

tinggi, pelnurunan belrat badan, lemah, penurunan nafsu makan, serta 

rasa tidak enak atau malaisel (Putri elt al., 2018).   Penyakit 

tuberkulosis banyak di telmukan di daerah yang padat penduduk Pada 

pendelrita tuberkulosis mengalami batuk selama >48 kali/malam 

dapat melnularkan selkitar 48% kelpada orang yang me lmiliki kontak 

langsung pada pe lnde lrita, seldangkan bagi pe lndelrita yang me lngalami 

batuk se llama <12 kali/malam dapat melnularkan selitar 28% ke lpada 

orang yang me lmiliki kontak langsung pada pelnde lrita telrse lbut(Rita elt 

al., 2020).  

C. Pencegahan Tuberkulosis 

Upaya pencegahan tuberkulosis yaitu dengan vaksin BCG 

(Bacillius calmelttel Guelrin). Vaksin ini dibelrikan pada usia 2 bulan 

dan melrupaan vaksin wajib di Indonelsia. Penegahan lainnya yang 

dapat dilakukan yaitu delngan pelnggunaan maskelr saat belrada di 

telmpat ramai dan saat belrintelkrasi delngan pelndelrita penyakit 

tubelrkulosis(RI, n.d.).  

Peningkatan asupan gizi diperlukan karena pada penelitian di 

sebutkan bahwa status gizi yang buruk lebih rentan di temukan pada 

penderita tuberkulosis. Olelh karelna itu pelnting dalam pelmelnuhan 

gizi agar melngurangi relsiko pelnularan pada anggota kelluarga yang 

lainnya(Rahayu, 2019).  
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Pada penderita penyakit tubelrkulosis pencegahan yang dapat 

dilakukan yaitu delngan : 

a. Melnutup mulut saat belrsin dan batuk 

Hal ini dilakukaan saat  batuk dan belrsih  delngan menggunakan tisu 

untuk menutup mulut seltellah itu buanglah segera agar tidak menjadi 

sumber penularan. 

b. Tidak melmbuang dahak di selmbarang telmpat 

Agar tidak melnjadi sumber penularan penyakit tuberkulosis maka 

dianjurkan untuk tidak membuang dahak di sembarang tempat. 

c. Rumah memiliki sirkulasi udara yang baik 

Sirkulasi udara yang baik dapat melmbantu dalam upaya pencegahan 

dan penularan tuberkulosis, yaitu dengan cara melmbuka pintu atau 

jendella sehingga udara dan sinar matahari dapat masuk ke dalam 

rumah. 

d. Mellakukan pelmelriksaan dini  

Pemeriksaan yang dapat dilakukan yait dengan pemeriksaan IGRA 

(Intelrfelron-Gamma Rellelasel Assays), melrupakan pelmelriksaan 

darah untuk melndiagnosis pelnyakit tubelrkulosis. 

e. Jangan tidur sekamar dengan orang lain 

Pelrnyataan tersebut menjelaskan agar penderita tuberkulosis tidak 

sekamar dengan orang lain sampai dinyatakan penyakit tuberkulosis 

anda tidak menular. 
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D. Penularan Tuberkulosis 

Pe lnyakit tubelrkulosis sumbelr pelnularannya telrjadi 

mellalui dahak pada pasieln tubelrkulosis, pada saat batuk atau 

be lrsin pasieln melnye lbarkan kuman mellaui droplelt atau udara. 

Infe lksi dapat telrjadi apabila selse lorang melnghirup udara yang 

melngandung pe lrcikap telrse lbut. Dalam selkali batuk pasieln dapat 

melnghasilkan kuman pe lnye lbab tube lrkulosis se lbanyak 3000 

kuman. Se ldangkan saat belrsin pasie ln dapat melnge lluarkan 

pe lrcikan yang me lngandung kuman se lbanyak 4500 – 1.00.000 

(Rita Elrni elt al., 2022). 

1.1.2 Konsep Pengetahuan 

A. Pengertian Pengetahuan 

Rasa kelingintahuan pada seltiap orang me lrupakan pelnge lrtian 

dari pelnge ltahuan, kelingintahuan mellaui prose ls se lnsoris pada mata 

dan tellinga telrhadap objelk telrtelntu. Me llalui pelnge ltahuan dapat 

telrbe lntuknya pe lrilaku telrbuka atau diselbut delngan ope ln belhavior. 

Pe lnge ltahuan (knowleldge l) me lrupakan hasil pelngindraan manusia 

telrhadap suatu objelk me llalui pancaindra yang dimiliki yaitu 

pe lnglihatan, pelnde lngaran, pe lnciuman, rasa, dan pe lraba. 

Pe lnge ltahuan selse lorang se lbagian be lsar didapatkan mellalui indra 

pe lndelngaran dan indra pelnglihatan (Julioel, 2017b). 
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Me lnurut Notoatmodjo pelnge ltahuan se lse lorang te lrhadap 

suatu objelk melmpunyai inte lnsitas atau tingkatan yang be lrbe lda, 

dibagi melnjadi 6 tingkat pelnge ltahuan selbagai be lrikut(Julioel, 2017b) 

: 

a) Tahu (Know) 

Tahu dapat diartikan se lbagai re lcall atau me lmanggil me lmori 

yang sudah ada se lbe llumnya. Tahu me lrupakan tingkatan yang 

paling relndah dalam tingkatan pelnge ltahuan selse lorang. Kata 

ke lrja yang dapat di ukur yaitu de lngan me lnhye lbutkan, 

melnguraikan, me lngide lntifikasi, melnyatakan dan selbagainya. 

b) Me lmahami (Comprelhelntion) 

Dalam melmahami suatu objelk tidak hanya dilihat mellalui 

tahu saja namun orang telrse lbut dapat melintelrpre ltasikan selcara 

be lnar telntang objelk se lrta dapat melnjellaskan, melnye lbutkan 

contoh, melnarik kelsimpulan, selrta dapat melramalkan telrhadap 

suatu objelk yang di pe llajari. 

c) Aplikasi ( Application) 

Aplikasi dapat diartikan apabila selse lorang sudah melmahami 

objelk dan dapat melnggunakan atau melngaplikasikan prinsip 

yang sudah dike ltahui pada situasi atau kondisi yang lain. Dapat 

diartikan juga bahwa aplikasi atau pelnggunaan hokum, rumus, 

meltode l, prinsip, relncana program dalam situasi yang lain. 
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d) Analisis (Analysis) 

Analisis me lrupakan kelmampuan se lse lorang dalam 

melnje lbarkan suatu hal, selrta melncari komponeln komponeln 

dalam suatu objelk yang dike ltahuinya. Pe lnge ltahuan selse lorang 

dikatakan sudah melncapai tingkatan analisis apabila orang 

telrse lbut dapat melmbe ldakan, melmisahkan, melnge llompokkan, 

melmbuat bagan(diagram) pada pelnge ltahuan telrse lbut. 

e) Sintelsis (Synthe lsis) 

Sintelsis me lrupakan kelmampuan se lse lorang dalam 

melrangkum suatu hubungan yang logis dari komponeln 

pe lnge ltahuan yang sudah dimilikinya. Atau biasa diselbut 

ke lmampuan melnyusun formulasi baru dari formulasi yang 

sudah ada selbe llumnya. 

f) E lvaluasi (Elvaluation) 

E lvaluasi melrupakan kelmampuan dalam mellakukan 

pe lnilaian telrhadap objelk te lrtelntu belrdasarkan kritelria telrtelntu 

pula. 

B. Faktor Faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan 

Me lnurut Notoatmojo faktor faktor yang me lmpelngaruhi 

pe lnge ltahuan selbagai be lrikut : 

 

a) Pe lndidikan 
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Pe lndidikan dipelrlukan untukk melndapatkan pelnge ltahuan 

yang dapat me lnunjang ke lse lhatan selhingga nantinya dapat 

melningkatkan   pe lnge ltahuan dan kualitas hidup se lse lorang. 

Pe lndidikan dapat melmpe lngaruhi sikap dan tingkah laku 

se lse lorang te lrutama pada pola hidup untukk melmotivasi agar 

dapat belrsikap dan belrpelran dalam upaya pe lmbangunan, 

se lhingga dapat disimpulkan bahwa selmakin tinggi pe lndidikan 

se lse lorang maka selmakin mudah pula dalam melne lrima 

informasi. 

b) Pe lke lrjaan 

Me lnurut Thomas yang dikutip olelh Nursalam, pelke lrjaan 

melrupakan kelburukan yang harus dilakukan untukk melnunjang 

ke lhidupan dirinya se lrta kelluarganya. Se lbagai sumbelr untukk 

melncari nafkah yang dilakukan se lcara belrulang, me lmbosankan 

dan banyak tantangan se lrta kelgiatan yang melnyita waktu. 

c) Umur  

Umur me lrupakan usia selse lorang yang te lrhitung se ljak 

dilahirkan sampai belrulang tahun. Melnurut Huclok (1998) 

se lmakin cukup umur, maka tingkat ke lmatangan se lse lorang le lbih 

matang dalam belrfikir dan belke lrja.  

d) Faktor lingkungan 
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Lingkungan me lrupakan kondisi se lkitar se ltiap orang yang 

dapat melmpelngaruho pe lrke lmbangan dan pe lrilaku seltiap orang 

maupun kellompok. 

e) Sosial budaya 

Siste lm sosial budaya melmbe lrikan pe lngaruh pada 

masyarakat dalam pelrubahan sikap selrta dalam pelne lrimaan 

informasi. 

C. Cara perhitungan pengetahuan 

Ke lte lrangan : 

a. Jawaban belnar dibelri skor 1 

b. Jawaban salah dibelri skor 0 

Adapun rumus me lnurut Arikunto (2013) yang digunakan 

untuk melngukur pre lse lntase l hasil jawaban yang dipe lrole lh dari 

kue lsionelr yaitu: 

Pre lse lntasel = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑜𝑎𝑙
 x 100% 

Be lrdasarkan rumus prelse lntasel telrse lbut dikeltahui katelgori 

nilai delngan krite lria selbagai be lrikut: 

a) Baik (76-100%) 

a) Se ldang atau cukup (56-75%) 

b) Kurang (<55%) 
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D. Sikap 

Sikap melrupakan kelcelnde lrungan se lse lorang dalam belrtindak dan 

be lrprelse lpsi. Sikap melrupakan relspon se lse lorang te lrhadap stimulus 

yang me llibatkan factor elmosi dan pelndapat yang be lrsangkutan yang 

melnghasilkan relspon se lnang, tidak selnang, se ltuju, tidak seltuju, dan 

se lbagainya(Mussardo, 2019). 

Tingkatan sikap dibagi melnjadi 4, Notoatmodjo (2012) : 

a) Me lne lrima (Relceliving) 

Me lne lrima dapat diartikan bahwa subjelk (orang) dapat melne lrima 

/ me lmpelrhatikan stimulus yang dibe lrikan olelh obje lk 

b) Me lre lspon (Re lsponding) 

Me lre lspon dapat diartikan bahwa subjelk dapat melnjawab dan 

melnge lrjakan pe lrtanyaan yang dibe lrikan telrle lpas jawaban itu 

be lnar ataupun salah. 

c) Me lnghargai (Valving) 

Me lnghargai dapat di artian apabila dapat melngaja orang lain 

untuk melndiskusian suatu masalah telrmasuk dalam siap tingat 

tiga. 

d) Be lrtanggung jawab (Re lsponsiblel) 

Se lse lorang dapat belrtanggung jawab atas pilihannya se lndiri 

de lngan se lgala re lsiko yang aan ditelrima te lrmasuk sikap paling 

tinggi. 

 



10 

 

 
 

 

Adapun factor factor yang me lmpelngaruhi pe lrubahan sikap 

se lse lorang, se lbagai be lrikut: 

1. Faktor yang Mempengaruhi Sikap 

1. Pe lngalaman pribadi 

 Dasar pelmbe lntukan sikap, hal ini harus me lninggalkan ke lsan 

dari pelngalaman yang kuat. Kare lna itu, sikap akan mudah 

telrbe lntuk jika pelngalaman pribadi telrse lbut mellibatkan faktor 

e lmosional. Pelnghayatan delngan pe lngalaman akan lelbih 

melndalam.  

2. Ke lbudayaan 

 Pe lngaruh lingkungan (te lrmasuk ke lbudayaan) adalah upaya 

dalam melmbe lntuk kelpribadian selse lorang. Ke lpribadian telrse lbut 

de lngan pola pelrilaku yang konsiste ln yang me lnggambarkan 

se ljarah relinforcelme lnt (pelnguatan, ganjaran) yang dimiliki.  

3. Orang lain yang dianggap pe lnting 

 Se lse lorang akan belrsikap konformis atau selarah delngan sikap 

orang orang yang dianggapnya pe lnting. Hal ini  dimotivasi ole lh 

ke linginan untuk belrafiliasi dan kelinginan untuk melnghindari 

konflik delngan orang yang dianggap pe lnting te lrse lbut.  

4. Me ldia Massa 

 Se lbagai sarana komunikasi, meldia massa se lpe lrti tellelvisi, 

radio, melmpunyai pelngaruh be lsar dalam pelmbe lntukan opini 
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se lrta kelpe lrcayaan se lse lorang. Adanya informasi baru melnge lnai 

se lsuatu hal melmbe lrikan landasan selhingga telrbe lntuknya sikap 

telrhadap hal telrse lbut. Pe lsan yang dibawa informasi telrse lbut, 

apabila cukup kuat, akan melmbelri dasar afelktif dalam 

melmpe lrse lpsikan dan melnilai selsuatu hal se lhingga te lrbe lntuklah 

arah sikap telrtelntu.  

5. Institusi Pe lndidikan dan Agama 

 Institusi pe lndidikan dan agama melmpunyai pe lngaruh kuat 

dalam pelmbelntukan sikap dikarelnakan kelduanya melnanamkan 

pe lnge lrtian dan konse lp moral dalam diri se lse lorang. Pe lmahaman 

akan baik dan buruk, garis pelmisah dari selsuatu yang bole lh dan 

tidak bolelh dilakukan, dipelrolelh dari pelndidikan dan dari pusat 

ke lagamaan ajarannya.  

 

6. Faktor E lmosi dalam Diri 

 Tidak selmua pelmelbe lntukan sikap se lse lorang dapat 

ditelntukan olelh pelngalaman dan lingkungan pribadi. 

Telrkadang, be lntuk sikap melrupakan pelrnyataan yang didasari 

olelh e lmosi yang be lrfungsi se lbagai se lmacam pelnyaluran frustasi 

atau pelngalihan be lntuk pelrtahanan elgo. Sikap de lmikian belrsifat 

se lmelntara ,jika frustasi hilang akan teltapi dapat pula melrupakan 

sikap yang le lbih tahan lama. Contohnya be lntuk sikap dalam 

faktor elmosional adalah prasangka.9 
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2. Cara Pengukuran Sikap 

1) Skala Likert 

 Skala likelrt pe lrtama kali dikelmbangkan olelh Re lnsis Linke lrt 

pada tahun 1932 dalam melngukur sikap masyarakat. Skala ini 

melnggunakan pe lngukuran ordinal se lhingga dapat me lmbuat 

ranking.10 Jawaban se ltiap itelm insttrumeln yang me lnggunakan 

skala Likelrt melmpunyai gradasi dari sangat positif sampai 

sangat ne lgatif, contoh selbagai be lrikut : 

(1). Positif (favorable) 

Skor 1. Sangat (se ltuju/Baik/Suka) 

Skor 2. (Se ltuju/Baik/suka) 

Skor 4. Tidak (seltuju/baik/) atau kurang 

Skor 5. Sangat (tidak se ltuju/buruk/kurang se lkali) 

(2). Negatif (unfavorable) 

Skor 1. Sangat (tidak se ltuju/buruk/kurang se lkali) 

Skor 2. Tidak (seltuju/baik/) atau kurang 

Skor 4. (Se ltuju/Baik/suka) 

Skor 5. Sangat (se ltuju/Baik/Suka) 

 Total skor dari skala yang dipe lrole lh dari nilai 

re lsponde ln akan diubah melnjadi skor T de lngan program 

komputelr. Skor yang di pelrole lh dari nilai relsponde ln akan 

di ubah kel dalam skor T delngan rumus : 
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Rumus skor    T = 50 + 10 {
𝑋−𝑋̅

𝑠𝑑
} 

X : skor re lsponde ln 

𝑥̅: nilai rata-rata kellompok 

sd : standar de lviasi 

Skor sikap yang sudah diubah melnjadi skor T akan 

dikatelgorikan se lbagai belrikut:  

1) Sikap melndukung, apabila skor T 

re lsponde ln > Melan T 

2) Sikap tidak melndukung, apabila skor T 

re lsponde ln < Melan T 

Me lne lntukan standar delviasi ke llompok 

melnggunakan rumus: 

 

𝑆 =  
√(∑(𝑥 − 𝑥̅ )2)

(𝑛 − 1)
 

Ke lte lrangan: 

 x = masing-masing data 

𝑥̅ = rata – rata 

 n = jumlah relsponde ln 
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1.1.3 Promosi Kesehatan 

A. Konsep Promosi kesehatan 

Pe lrnyataan dari Gre le ln dan Kre lute lr yaitu “Promosi ke lse lhatan 

adalah kombinasi upaya dari pe lndidikan, ke lbijakan, pelraturan, dan 

organisasi untuk me lndukung ke lgiatan dan kondisi hidup yang 

melnguntungkan ke lse lhatan individu, ke llompok, atau komunitas”. 

 Promosi ke lse lhatan se lbagai bagian dari program ke lse lhatan 

masyarakat di Indone lsia yang wajid me lngambil bagian dalam 

melwujudkan visi pe lmbangunan kelse lhatan di Indone lsia. Selhingga 

dalam promosi kelse lhatan dapat melrumuskan “Masyarakat mau 

dan mampu melmellihara dan melningkatkan ke lse lhatannya”. 

 Bunton me lnye lbutkan bahwa me ltodel-me ltodel baru yang 

diintroduksikan kel dalam promosi kelse lhatan adalah relgulasi sosial, 

yang be ltul-be ltul belrsifat melnelkan dan sungguh-sungguh 

melnge lndalikan. Inte lrve lnsi pe lrilaku dalam be lntuk, selbagai be lrikut: 

1 Telkanan (elnforcelme lnt) 

1) Dalam belntuk pelraturan, telkanan dan sanksi 

2) Pe lrubahan celpat tapi tidak langge lng  

2 E ldukasi (elducation) 

1) Me llalui kelsadaran, pelrsuasi, himbauan, ajakan dll 

2) Pe lrubahan lama tapi dapat langge lng 

1. Tujuan Promosi Ke lse lhatan 
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 Tujuan Promosi Ke lse lhatan selcara umum adalah melrubah 

pe lrilaku di bidang ke lse lhatan dan se lcara khusus me lmbuat 

masyarakat melnyadari nilai kelse lhatan, me lmandirikan diri dalam 

hidup se lhat dan melmanfaatkan pellayanan ke lse lhatan selcara telpat 

guna. Se lcara ope lrasional hal ini belrtujuan untuk melmbuat 

masyarakat dapat melnge lrti, be lrtanggung jawab, me llakukan 

langkah-langkah positif dalam kelse lhatan diri se lndiri, selsuai tujuan 

intelrve lnsi pe lrilaku dalam promosi kelse lhatan.15 

2. Sasaran Promosi Ke lse lhatan 

 Se lsungguhnya, ruang lingkup sasaran promosi kelse lhatan 

adalah kelelmpat deltelrminan kelse lhatan dan ke lse ljahtelran se lpe lrti 

telrlihat dalam modell klasik dari Bloom (Force lfie lld Paradigm of 

He lalth and We lllbeling),  yaitu se lbagai be lrikut:15 

1) Pe lrilaku 

2) Lingkungan, 

3) Pe llayanan ke lse lhatan, dan  

4) Faktor ge lne ltik (atau dipelrluas melnjadi faktor 

ke lpelndudukan). 

 

 

 

B. Pengertian Media 
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Me lnurut Notoatmodjo meldia promosi ke lse lhatan adalah 

se lmua sarana selbagai upaya untukk me lnyampaikan pelsan atau 

informasi yang ingin disampaikan olelh komunikator, baik mellalui 

meldia celtak, meldia ellelktronika, maupun meldia luar ruang untukk 

pe lningkatan pelnge ltahuan pada sasaran yang nantinya diharapkan 

dapat melnjadi pelrubahan pelrilaku kelarah yang posisitif atau lelbih 

baik (Jatmika elt al., 2019). 

C. Jenis Media 

Me ldia Promosi Ke lse lhatan dibagi melnjadi 3 macam yaitu 

se lbagai be lrikut (Jatmika elt al., 2019):  

1. Me ldia Celtak 

Me ldia celtak melrupakan meldia pelnyampaian pelsan 

ke lse lhatan melngutamakan pelsan visual, gambar, ataupun 

tulisan, contoh meldia celtak yaitu booklelt, le laflelt, lelmbar balik, 

poste lr. Ke lle lbihan dari meldia ini tahan lama, biaya re lndah se lrta 

dapat dibawa kelmana mana. 

2. Me ldia Ellelktronik 

Me ldia elle lktronik meldia yang be lrge lrak dinamis, dapat 

dilihat dan di delngar dalam upaya pe lnyampaian pelsan 

ke lse lhatan. Contoh dari meldia ellelktronik yaitu CD, DVD, 

Vide lo, maupun Film. 

 

3. Me ldia Luar Ruang 
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Me ldia luar ruang yaitu me ldia yang pe lnyampaiannya diluar 

ruangan bias me llalui meldia celtak maupun meldia e llelktronik 

misalnya, papan relklamel, spanduk, layar le lbar, dan bannelr. 

D. Pengertian Media Lembar Balik 

Me ldia lelmbar balik melrupakan meldia pe lnyampaian 

informasi kelse lhatan belrbe lntuk gambar dan tulisan delngan cara 

melmbolak balik, belrbe lntuk buku yang pada tiap halaman belrisi 

gambar pe lragaan se ldangan baliknya be lrisi tulisan atau alat 

pe lnjellasan gambar telrse lbut. Gambar pada flip chart atau lelmbar 

bali harus telrlihat jellas belntuk dan masud gambarnya uuran yang 

digunakan juga harus proposional delngan ukuran kelrtas  tata leltak 

gambar be lrada di telngah (Jatmika elt al., 2019) 

E. Kekurangan Media Lembar Balik 

1. Me lmbutuhan telmpat pelnyimpanan meldia khusus 

2. Me lmbutuhan krelatifitas dan ke lte lrampilan dalam 

pe lmbuatannya 

3. Cakupan sasaran telrbatas 

4. Me lmbutuhkan kelahlian dalam melnde lsain atau melnggambar 

F. Kelebihan Media Lembar Balik 

1. Mudah dipahami 

2. Mudah dibawa kelmanapun 

3. Biaya produksi re llatif murah 
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4. Me lmiliki tata leltak delsain yang se lde lrhana, pelrbe ldaan layout 

de lpan dan bellakang. 
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1.2 Kerangka Konsep   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1 Kerangka Konsep 

Keterangan : 

 : Variabe ll yang dite lliti 

 : Variabe ll yang tidak ditelliti 

1.3 Hipotesis    

Hipote lsis adalah pelrnyataan yang me lrupakan dugaan telrkait apa saja yang kita amati 

dalam usaha untuk melmahaminya. Hipotelsis me lrupakan jawaban selme lntara dari 

pe lrmasalahan yang dikaji. 

Faktor Pendorong (predisposing faktor) 

 Pengetahuan  

 Sikap  

 

Faktor Pemungkin (Enabling factor) 

 Adanya penyuluhan tentang TBC 

Faktor yang mempengaruhi TBC 

 Umur 

 Pendidikan 

 Jenis kelamin 

 

Faktor faktor yang mempengaruhi 

kepatuhan Minum Obat pada pasien TBC 

 Efek samping 

 Kurang pengetahuan 

 Sikap negatif terhadap pengobatan 

 Dukungan sosial 

Faktor Penguat (Reinforcing factor) 

 Dukungan keluarga 

Pengetahuan dan sikap terkait 

pencegahan tuberkulosis 

Edukasi menggunakan media lembar 

balik 

Pengetahuan dan sikap 

Positif negatif 
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Hipote lsis dari pe lnellitian ini selbagai belrikut : 

H1: Ada pe lngaruh e ldukasi melnggunakan meldia lelmbar balik telrhadap pelnge ltahuan dan sikap 

pe lncelgahan tubelrkulosis di wilayah ke lrja Puske lsmas Nangkaan Bondowoso 


